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Abstrak— Penyakit pneumonia merupakan salah satu infeksi pernapasan berbahaya dengan tingkat
kematian yang cukup tinggi, terutama di negara-negara dengan sumber daya medis terbatas. Pemeriksaan
citra X-ray dada biasanya menjadi metode utama dalam diagnosis penyakit ini, namun prosesnya dapat
memakan waktu dan membutuhkan keahlian khusus. Dalam penelitian ini, metode Convolutional Neural
Network (CNN) diterapkan untuk membantu mengklasifikasikan citra X-ray dada menjadi kategori
"pneumonia” dan "normal”. Dengan menggunakan CNN, model ini mampu mengenali pola visual yang
kompleks pada citra dan menghasilkan prediksi dengan tingkat akurasi tinggi. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa model CNN dapat diandalkan untuk membantu dalam diagnosis pneumonia secara otomatis,
memberikan peluang untuk aplikasi pada skala lebih luas.
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Abstract— Pneumonia is a dangerous respiratory infection with a fairly high mortality rate, especially in
countries with limited medical resources. Examination of chest X-ray images is usually the main method for
diagnosing this disease, but the process can be time consuming and requires special expertise. In this study,
the Convolutional Neural Network (CNN) method was applied to help classify chest X-ray images into
"pneumonia™ and "normal™ categories. By using CNN, this model is able to recognize complex visual
patterns in images and produce predictions with a high level of accuracy. The test results show that the
CNN model can be relied upon to assist in the automatic diagnosis of pneumonia, providing opportunities
for application on a wider scale.
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1. PENDAHULUAN

Pneumonia merupakan infeksi yang menyerang paru-paru dan dapat berakibat fatal jika
tidak ditangani dengan benar, terutama pada kelompok rentan seperti anak-anak dan lansia.
Penyakit ini dapat menyebabkan peradangan parah pada jaringan paru-paru yang berpotensi
mengganggu proses pernapasan. Dalam dunia medis, diagnosis pneumonia umumnya dilakukan
melalui pemeriksaan citra rontgen dada, yang dapat menunjukkan adanya kelainan atau infeksi
pada jaringan paru-paru. Namun, analisis citra rontgen secara manual membutuhkan tenaga ahli
radiologi dan waktu yang cukup lama. Hal ini menjadi tantangan khususnya di daerah dengan
akses terbatas ke fasilitas kesehatan yang memadai. Seiring dengan perkembangan teknologi
kecerdasan buatan, metode berbasis deep learning, terutama Convolutional Neural Network
(CNN), menawarkan solusi yang efektif untuk mendukung diagnosis pneumonia melalui
klasifikasi citra secara otomatis. CNN merupakan salah satu arsitektur pembelajaran mendalam
yang populer dalam analisis citra karena kemampuannya mengenali pola yang kompleks.
Struktur CNN yang terdiri dari beberapa lapisan, seperti lapisan konvolusi, pooling, dan fully
connected, memungkinkan model untuk mempelajari fitur-fitur spesifik pada gambar.Dalam
penelitian ini, CNN diterapkan untuk mendeteksi pneumonia pada citra rontgen dada. Dengan
mengidentifikasi pola atau tanda-tanda infeksi pada gambar, CNN diharapkan dapat
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menghasilkan diagnosis yang cepat dan akurat. Hal ini berpotensi mengurangi beban kerja tenaga
medis serta mempercepat proses diagnosis, yang sangat penting untuk penanganan pasien
pneumonia secara lebih efektif.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan pendekatan pengujian
convolutional neural network (CNN) untuk mengklasifikasikan gambar rontgen dada untuk
mendeteksi pneumonia. Pendekatan eksperimental ini sering digunakan dalam klasifikasi
penyakit menggunakan citra medis untuk mengevaluasi efektivitas model dalam mengenali pola
visual yang kompleks (Huang et al., 2019).

2.2 Jaringan Neural Konvolusional (CNN)

Jaringan saraf konvolusional (CNN) adalah arsitektur jaringan saraf tiruan yang biasa
digunakan dalam analisis citra medis. CNN terdiri dari beberapa lapisan utama yaitu lapisan
konvolusional, lapisan penyatuan, dan lapisan terhubung penuh, yang berperan efektif dalam
ekstraksi fitur dan klasifikasi citra (Krizhevsky et al., 2012). Dalam penelitian ini, struktur CNN
berlapis dikembangkan untuk mendeteksi fitur pneumonia dari gambar sinar-X. Hal ini telah
ditunjukkan dalam penelitian sebelumnya tentang CNN dalam deteksi penyakit paru-paru (Liu
etal., 2020).

2.3 Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah gambar rontgen dada dari database
publik seperti National Institutes of Health (NIH) Chest X-ray Dataset, yang umum digunakan
dalam studi klasifikasi pneumonia (Wang et al., 2017). . Gambar X-ray yang dikumpulkan
mencakup gambar pasien yang didiagnosis menderita pneumonia dan gambar pasien normal, dan
diproses untuk memastikan kualitas gambar dalam pelatihan CNN (Rajpurkar et al., 2017).

2.4  Pemrosesan Awal Data

Sebelum data digunakan, dilakukan tahap preprocessing yang meliputi penyesuaian
ukuran citra, normalisasi intensitas piksel, dan upscaling citra. Ini adalah teknik standar dalam
analisis gambar untuk meningkatkan akurasi model (Simonyan & Zisserman, 2015). Pembesaran
gambar diterapkan untuk meningkatkan variasi kumpulan data tanpa menambahkan data baru
secara manual. Hal ini terbukti efektif dalam meningkatkan generalisasi model CNN untuk tugas
klasifikasi citra medis (Shorten & Khoshgoftaar, 2019).

2.5 Evaluasi Model

Setelah model CNN dilatih, model tersebut dievaluasi menggunakan metrik seperti
presisi, presisi, perolehan, dan skor F1. Metrik ini merupakan standar untuk mengukur kinerja
model klasifikasi citra medis dan sering digunakan dalam penelitian serupa untuk menilai
seberapa baik suatu model dapat membedakan kategori "pneumonia™ dan "normal” (Chicco &
Jurman, 2020). Matriks kebingungan digunakan untuk menggambarkan distribusi hasil prediksi
dan mengidentifikasi jenis kesalahan umum seperti positif palsu dan negatif palsu (Powers,
2011).

2.6 Analisis Hasil

Analisis dilakukan dengan membandingkan hasil prediksi model dengan label asli pada
kumpulan data pengujian. Hasilnya divisualisasikan dalam matriks konfusi untuk memahami
pola kesalahan klasifikasi. Pendekatan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
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menunjukkan pentingnya analisis hasil dalam meningkatkan keandalan model Kklasifikasi
penyakit pada citra medis (Litjens et al., 2017). Berdasarkan hasil tersebut, model tersebut
selanjutnya dioptimalkan untuk meningkatkan akurasi dan kemampuannya mendeteksi
pneumonia secara otomatis (Esteva et al., 2019).

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini fokus pada analisis metode dan hasil penelitian yang dilakukan oleh
beberapa peneliti mengenai citra medis khususnya klasifikasi pneumonia menggunakan metode
convolutional neural network (CNN). Tabel berikut merangkum hasil beberapa penelitian terkait
yang membahas tentang cara mengklasifikasikan dan mendeteksi penyakit pada radiografi.

Tabel 1. Penelitian Terkait

No | Nama Peneliti Metode Tujuan Hasil
1 Rajpurkar et CNN Menguji kemampuan | CNN mencapai akurasi 90%,
al. (2017) CNN dalam presisi 88%, dan recall 85%
klasifikasi pneumonia | pada dataset NIH Chest X-
dari citra X-ray ray
2 Wang et al. CNN Meningkatkan CNN dengan augmentasi
(2017) akurasi deteksi data mencapai peningkatan
pneumonia pada akurasi hingga 93%
pasien melalui citra
X-ray
3 Litjens et al. CNN Mengembangkan Model mencapai akurasi
(2017) model berbasis CNN 88% setelah optimasi
untuk diagnosis hyperparameter tuning
otomatis penyakit
4 Esteva et al. CNN Membandingkan CNN menunjukkan akurasi
(2019) kinerja CNN dengan 92%, yang lebih unggul
metode lain dalam dibandingkan metode
diagnosis pneumonia konvensional
5 Huang et al. CNN Mengevaluasi CNN mencapai hasil terbaik
(2019) penggunaan CNN dengan akurasi 94% setelah
pada klasifikasi preprocessing dan
pneumonia augmentasi data

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode convolutional neural network (CNN) efektif
dalam mengklasifikasikan pneumonia berdasarkan gambar rontgen dada. CNN memiliki
kemampuan untuk mengenali pola visual kompleks dalam gambar medis, yang sangat berguna
untuk diagnosis pneumonia otomatis. Berdasarkan analisis berbagai penelitian menggunakan
CNN, kami menemukan bahwa tingkat akurasi yang tinggi dicapai dengan menggunakan
pendekatan ini, dengan hasil yang cukup konsisten pada rentang akurasi 88% hingga 94%.

Beberapa faktor kunci yang mendukung keberhasilan CNN dalam Klasifikasi citra
pneumonia meliputi penerapan pra-pemrosesan data, augmentasi citra, dan optimalisasi
hyperparameter. Pemrosesan awal dan augmentasi data telah terbukti meningkatkan generalisasi
model pada kumpulan data medis yang terbatas. Selain itu, mengoptimalkan parameter seperti
menyesuaikan ukuran kernel dan jumlah lapisan konvolusional juga berdampak positif terhadap
performa model.
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